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BAB IV 

DESKRIPSI DATA HASIL PENGAMATAN, PEMERIKSAAN KEABSAHAN 

DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi data hasil pengamatan  

1. Implementasi Tindakan Siklus I 

a. Perencanaan  

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus I, 

peneliti membuat perencanaan tindakan. Pada perencanaan tindakan, (1) 

peneliti terlebih dahulu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

mengacu pada kurikulum dengan menerapkan model cooperative learning 

tipe teams games tournament (TGT), (2) menyiapkan media pembelajaran 

berupa peluit dan bagan pertandingan, (3) menyiapkan 3 permainan untuk 

melakukan variasi gerak dasar lari: hitam hijau, siapa cepat membuat 

lingkaran, dan ular makan ekornya, (4) instrumen pemantau tindakan, (5) 

lembar tes kemampuan variasi gerak dasar lari, (6) kamera untuk 

mendokumentasikan kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan.  

b. Pelaksanaan Tindakan  

1) Pertemuan Pertama Siklus I (Senin, 2 Mei 2016) 

Tahap Awal 

Di lapangan guru meminta siswa untuk berbaris rapi dan mengambil 

jarak sesuai rentang tangan siswa.Sebelum memulai pembelajaran siswa 
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c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan kelas oleh 

observer dengan menggunakan panduan instrument pemantau tindakan 

yang berisi 20 butir pernyataan.Dalam hal ini observer yang ditunjuk adalah 

guru mata pelajaran pendidikan jasmani atau rekan sejawat.Dalam 

pengamatan yang dilakukan observer pada instrument pemantau tindakan, 

butir yang muncul adalah 13 dan yang belum muncul adalah 7 butir. Selain 

menggunakan instrumen pemantau tindakan yang dinilai oleh observer, 

dalam hal ini observer juga membuat catatan lapangan yang berisi tentang 

kekurangan dan kelebihan pada saat proses pembelajaran maka observer 

mengamati segala aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan instrumen pemantau tindakan. 

Hasil pengamatan dan catatan yang diperoleh dirangkum dan 

didiskusikan antara peneliti dan observer. Hasil diskusi ini menjadi masukan 

untuk perbaikan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Sehingga 

kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada kegiatan siklus pertama dapat 

diperbaiki dan tidak terulang lagi pada tindakan berikutnya. Dengan demikian 

kemampuan belajar siswa akan lebih baik dan lebih meningkat dari 

kemampuan belajar sebelumnya. Kelemahan dan kekurangan pada siklus I 

direvisi dan menjadi acuan pada pelaksanaan tindakan siklus II. Berdasarkan 

pengamatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Temuan Observer dari Instrumen Pemantau Tindakan Siklus I 

No. Aspek yang Diamati Data dari Pengamatan 

1. 

Guru menggunakan strategi 
pembelajaran bervariasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Guru menggunakan strategi 
pembelajaran bervariasi namun 
belummenyampaikan tujuan 
pembelajaran 

2. Guru mengelompokkan siswa Guru mengelompokkan siswa ke 
dalam kelompok kecil 

3. 
Guru memberi penjelasan 
aturan permainan serta 
memberi contoh 

Guru memberi penjelasan aturan 
permainan namun belum memberi 
contoh dan belum memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 

4. Guru menjalankan turnamen 
dan menghitung perolehan skor

Guru menjalankan turnamen dan 
menghitung skor yang diperoleh tiap 
kelompok 

5. Guru memberikan penilaian 
dan penghargaan 

Guru memberikan penilaian dan 
penghargaan 

6. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

Hampir seluruh siswa memperhatikan 
namun ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru

7. 
Siswa bergabung sesuai 
dengan kelompok yang 
ditentukan 

Siswa bergabung sesuai dengan 
kelompok yang ditentukannamun ada 
beberapa yang tidak mau bergabung 
dengan kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru 

8. Siswa melakukan permainan 
Siswa melakukan permainan dengan 
baik namun ada beberapa siswa 
yang kurang sportif  

9. 
Siswa berkompetisi dalam 
turnamen dan memperoleh 
skor 

Siswa berkompetisi dalam turnamen 
dan memperoleh skornamun tidak 
semua siswa berperan aktif  

10. Siswa mendapat penilaian dan 
penghargaan 

Siswa mendapat penilaian dan 
penghargaan 
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d. Refleksi Tindakan 

Tahap refleksi dilakukan peneliti sebagai tahap akhir dari masing-

masing siklus.Tahapan refleksi dilakukan untuk kegiatan yang telah dilakukan 

oleh peneliti bersama observer. Inti kegiatan refleksi ini untuk membahas 

kelemahan dan kelebihan proses pembelajan yang telah dilaksanakan pada 

siklus pertama. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ada beberapa yang 

ditemukan pada pelaksanaan tindakan baik pada pertemuan pertama 

maupun pada pertemuan kedua dalam siklus I. Temuan yang didapat antara 

lain: (1) Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) Guru belum 

memberikan contoh dari permainan yang akan dilakukan, (3) Guru belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (4) Masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru, (5) Masih ada siswa yang tidak 

mau bergabugn dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru, (6) Masih 

ada siswa yang tidak sportif dalam melaksanakan permainan pada turnamen, 

dan (7) Masih ada siswa yang kurang berperan aktif dalam permainan pada 

turnamen. 

Hal terpenting dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I ini adalah 

penerapan model cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) 

yang harus lebih ditonjolkan. Berikut ini adalah temuan-temuan yang perlu 

diperbaiki berdasarkan data pemantau tindakan: 
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Tabel 4.2  

Temuan-Temuan yang Perlu Diperbaiki pada Siklus I 

No. Temuan pada Siklus I Rencana Perbaikan 

1. Guru belum menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai materi yang 
akan disampaikan 

2. 

Guru belum memberi contoh dari 
setiap permainan yang akan 
dilakukan dalam proses 
pembelajaran 

Guru memberikan contoh dari 
setiap permainan yang akan 
dilakukan pada proses 
pembelajaran 

3. Guru belum memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 

Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
terkait dengan permainan yang 
telah dijelaskan 

4. Beberapa siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru 

Guru meminta seluruh siswa untuk 
fokus dan memperhatikan ketika 
guru sedang menjelaskan 

5. 
Berapa siswa tidak mau 
bergabung dengan kelompok 
yang sudah ditentukan oleh guru 

Guru memberikan pengertian agar 
siswa mau bergabung dan bekerja 
sama dengan sesame teman 
kelompok siapapun orangnya 

6. Beberapa siswa kurang sportif 
saat permainan/turnamen 

Guru memberikan hukuman 
kepada siswa yang tidak sportif 
dalam permainan maupun 
turnamen 

7. Beberapa siswa kurang berperan 
aktif dalam permainan/turnamen 

Guru memberi motivasi agar 
seluruh siswa mau berperan aktif 
dalam permainan/turnamen 

 

 Data yang diperoleh dari lembar pengamatan variasi gerak dasar lari 

mendapat skor keseluruhan dari jumlah siswa sebesar 120 lalu dipersentase 

mencapai 68%.Lalu data yang diperoleh dari instrumen pemantau tindakan 
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mendapat skor keseluruhan sebesar 13 lalu dipersentase mencapai 65%. 

Untuk melihat lebih jelas data hasil penelitian siklus I maka dapat diamati 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Data Siklus I 

No. 
Data 

Skor Variasi Gerak Dasar Lari Skor Pemantau Tindakan 
Skor Persentase(%) Skor Persentase(%) 

1. 120 68% 13 65% 

 

2. Implementasi Data Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

 Berdasarkan hasil dari siklus pertama dan permasalahan yang 

didapat, diantaranya guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 

belum memberi contoh dari setiap permainan dalam turnamen, beberapa 

siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru, beberapa siswa kurang 

sportif saat permainan/turnamen, siswa kurang berperan aktif saat 

permainan/turnamen dan belum memenuhi target perolehan nilai yang akan 

dicapai. Atas dasar permasalahan tersebut, maka peneliti kembali membuat 

perencanaan tindakan berdaasrkan masukan dari refleksi siklus I. Adapun 

perencanaan yang akan dilakukan pada siklus II ini adalah sebagai berikut: 1) 

Guru menyiapkan bahan atau materi ajar yang disusun dalam rencana 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang pembelajarannya menggunakan 

model cooperative learning tipe teams games tournament (TGT), 2) Guru 

membuat rancangan perbaikan dari siklus I sehingga pada siklus II dapat 

tercapai, 3) Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang diawali 

dengan menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk pembelajaran, 

diantaranya: bagan turnamen , bola dan peluit, 4) Guru membuat daftar nama 

kelompok dan bagan turnamen yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran, 5) Guru menyusun lembar pengamatan tindakan kelas yang 

dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe teams games tournament (TGT) yang akan digunakan oleh 

pengamat sebagai acuan dalam melakukan penilaian dan pengamatan 

tindakan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti, 6) Kamera sebagai alat 

bantu untuk mendokumentasikan proses pembelajaran. Perencanaan yang 

dilakukan pada siklus II ini merupakan tindak lanjut dari siklus I. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan Pertama Siklus II (Senin, 23 Mei 2016) 

Tahap Awal 

Di lapangan guru meminta siswa untuk berbaris rapi dan mengambil 

jarak sesuai rentang tangan siswa.Sebelum memulai pembelajaran siswa 

bersama guru berdo’a dipimpin oleh ketua kelas.Kemudian guru mengabsen 

siswa, memeriksa kerapihan dan kelengkapan seragam siswa. Guru bertanya 



 

j

y

b

p

p

m

p

k

T

l

k

k

jawab men

yang diket

berlari. S

pemanasan

pereganga

menjelaska

pembelajar

kelompok k

Gam

Tahap Inti  

Guru

lingkaran” 

kelompok 

kemudian 

ngenai pen

tahui, serta

Setelah i

n.Pemanas

n statis 

an tujuan 

ran hari itu

kecil yang b

mbar 4.11S

u mendem

yang kemu

membuat 

saat guru 

getahuan 

a permaina

itu guru 

san yang p

dan dina

pembelajar

. Kemudian

beranggota

Siswa Mela

monstrasika

udian dipra

sebuah li

meniup p

siswa tenta

an apa saj

mengaja

pertama be

mis. Sete

ran dan a

n guru me

kan 5-6 ora

akukan Pem

Lapangan

an permain

aktekkan o

ngkaran d

eluit pende

ang berbag

ja yang da

ak siswa

erlari kelilin

elah pema

apa yang 

mbagi sisw

ang siswa.

manasan d

n 

nan pertam

oleh siswa. 

dengan ba

ek siswa b

gai variasi 

apat dilaku

a untuk 

ng lapanga

anasan se

akan dilak

wa ke dala

 

dengan Ber

ma yakni 

Cara berm

arisan bers

berlari mem

gerakan la

ukan denga

melakuka

an, kemudia

elesai, gu

kukan dala

m kelompo

rlari Kelilin

“kembali 

mainnya d

selang-selin

mutar sam

79 

ari 

an 

an 

an 

uru 

am 

ok-

ng 

ke 

ua 

ng, 

mbil 



 

b

u

m

y

 

C

b

m

m

b

k

4

k

bernyanyi.K

untuk me

masing.Kel

yangakan m

Gamb

Dilan

Cara berm

berbanjar k

membuat b

menjadi ela

berada pad

kelompok e

4 (harus 

keunggulan

Ketika terde

embuat li

lompok ya

menjadi pem

ar 4.12 Sis

njut dengan

mainnya ad

ke belakan

barisan bers

ang adalah

da barisan

elang mend

seimbang)

n poin dan 

engar pelu

ingkaran 

ang berha

menangnya

swa Melaku

n permaina

alah siswa

ng (sebaga

syaf ke sam

 menangka

n paling be

dapat 1 poin

) kali sam

menjadi pe

it panjang 

sesuai d

asil memb

a. 

ukan Perm

an kedua ya

a dibagi ke

i ayam) da

mping (seba

ap anak ay

elakang. Ji

n, setelah i

mpai salah

emenang. 

 

dari guru, 

dengan k

buat lingk

mainan Kem

akni “elang

edalam dua

an lawanny

agai elang)

yam yakni a

ika anak a

tu berganti

h satu ke

maka sisw

kelompokny

karan lebih

 

mbali ke Li

g mengejar 

atim, satu 

ya berhada

). Tugas ke

anggota tim

ayam terta

 posisi seb

elompok m

wa berpenc

ya masin

h dahulula

ngkaran 

anak ayam

tim berba

apan denga

elompok ya

m lawan ya

angkap ma

banyak 2 ata

mendapatka

80 

car 

ng-

ah 

m”. 

ris 

an 

ng 

ng 

ka 

au 

an 



 

d

t

s

m

t

b

h

p

Gambar 4

Kem

dibagi dala

terowongan

siswa palin

mengguling

tertangkap 

berlari deng

habis berp

permainan,

4.13 Siswa

mudian per

am kelomp

n dengan m

ng belakang

gkan bola 

oleh siswa

gan cara y

pindah ke b

, itulah pem

a Melakuka

rmainan te

pok yang b

membuka k

g  mengam

tersebut 

a paling be

ang berbed

belakang.K

menangnya.

an Permain

 

erakhir yait

berbaris me

aki lebar. T

mbil bola ya

dari depa

elakang, na

da. Begitula

Kelompok y

. 

nan Elang M

tu “terowo

emanjang 

Tugas siswa

ang disiapk

an melewa

amun masi

ah seterusn

yang lebih 

 

Mengejar A

ongan berg

ke belaka

a berlari be

kan di depa

ati terowon

ng-masing 

nya sampa

dahulu m

Anak Ayam

guling”.Sisw

ng membu

ergantian da

an kemudia

ngan samp

siswa har

i semua bo

enyelesaika

81 

m 

wa 

uat 

ari 

an 

pai 

rus 

ola 

an 



 

T

d

m

s

d

p

h

 

2

T

j

b

Gam

Tahap Akh

Guru

dalam pem

masih sala

selanjutnya

dipertandin

pertandinga

hadiah. Set

2) Pertemu

Tahap Awa

Di la

jarak sesu

bersama g

mbar 4.14S

ir 

u dan sisw

mbelajaran y

ah. Kemud

a semua 

ngkan dala

an/turname

telah itu, sis

uan Kedua 

al 

apangan gu

ai rentang 

uru berdo’a

Siswa Mela

wa bersam

yang telah d

ian guru m

permaina

m pertemu

en akan me

swa diberi w

Siklus II (S

uru memint

tangan si

a dipimpin 

akukan Per

ma-sama m

dilaksanaka

memberitah

an yang 

uan selanju

endapatkan

waktu istira

Senin, 30 M

ta siswa un

swa.Sebelu

oleh ketua 

rmainan Te

menyimpul

an dan mem

hu siswa b

telah d

utnya. Bag

n pengharga

ahat sebelu

Mei 2016) 

ntuk berba

um memul

kelas.Kem

erowonga

kan mater

mperbaiki g

bahwa pada

dilakukan 

gi yang m

aan berupa

um kembali 

aris rapi da

lai pembel

mudian guru

 

n Bergulin

ri permaina

gerakan ya

a pertemua

tadi aka

emenangka

a piagam da

ke kelasny

n mengam

ajaran sisw

u mengabse

82 

ng 

an 

ng 

an 

an 

an 

an 

ya. 

mbil 

wa 

en 



 

s

j

y

b

p

5

s

d

k

p

a

m

siswa, mem

jawab men

yang diket

berlari. S

pemanasan

5m x 12m

selesai, gu

dalam pem

kelompok-k

pertemuan 

akan dilak

memainkan

Gamba

meriksa ker

ngenai pen

tahui, serta

Setelah i

n.Pemanas

, kemudian

ru menjelas

mbelajaran 

kelompok 

terakhir si

ukan oleh 

n berbagai 

ar 4.15Pem

rapihan dan

getahuan 

a permaina

itu guru 

san yang p

n peregang

skan tujuan

hari itu. 

kecil yang

klus II ini g

siswa, ya

permainan 

bagian Ke

n kelengkap

siswa tenta

an apa saj

mengaja

pertama be

gan statis d

n pembelaja

Kemudian 

g berangg

guru menje

aitu siswa 

seperti pad

 

lompok Se

 

 

pan seraga

ang berbag

ja yang da

ak siswa

erlari kelilin

dan dinam

aran dan a

guru mem

otakan 5-6

elaskan sis

melakukan

da pertemu

ebelum Me

m siswa. G

gai variasi 

apat dilaku

a untuk 

ng lapanga

is. Setelah

pa yang ak

mbagi sisw

6 orang s

stem pertan

n pertandin

uan sebelum

 

elakukan T

Guru bertan

gerakan la

ukan denga

melakuka

an berukura

h pemanasa

kan dilakuka

wa ke dala

siswa. Pad

ndingan ya

ngan denga

mnya. 

Turnamen

83 

ya 

ari 

an 

an 

an 

an 

an 

am 

da 

ng 

an 



 

T

l

k

k

b

u

m

 

m

t

b

Tahap Inti  

Perm

lingkaran” 

kelompok 

kemudian 

bernyanyi.K

untuk mem

Kelompok 

menjadi pe

Gamb

Dilan

menangkap

tim, satu ti

berhadapa

mainan pe

yang kem

membuat 

saat guru 

Ketika terde

mbuat ling

yang berh

menangnya

ar 4.16 Sis

njut dengan

p anak aya

m berbaris

n dengan m

ertama pad

udian dipra

sebuah li

meniup p

engar pelu

gkaran ses

hasil mem

a. 

swa Melaku

pada B

n permaina

am”. Cara b

s berbanjar 

membuat b

da babak 

aktekkan o

ngkaran d

eluit pende

it panjang 

suai denga

buat lingka

ukan Perm

Babak Pen

an kedua p

bermainnya

ke belaka

barisan ber

penyisiha

oleh siswa

dengan ba

ek siswa b

dari guru, 

an kelomp

aran lebih 

mainan Kem

nyisihan 

ada babak

a adalah sis

ng (sebaga

rsyaf ke sa

an yakni 

a.Cara berm

arisan bers

berlari mem

maka sisw

poknya ma

dahululah

 

mbali ke Li

k semi final 

swa dibagi 

ai ayam) d

amping (seb

“kembali 

mainnya d

selang-selin

mutar sam

wa berpenc

asing-masin

h yang aka

ngkaran  

yakni “ela

kedalam d

an lawann

bagai elang

84 

ke 

ua 

ng, 

mbil 

car 

ng. 

an 

ng 

ua 

ya 

g). 



 

T

a

a

p

m

 

d

t

s

m

t

b

Tugas kelo

anggota tim

ayam tertan

posisi seba

mendapatk

Gambar 4.

Kem

dibagi dala

terowongan

siswa palin

mengguling

tertangkap 

berlari deng

ompok yang

m lawan y

ngkap mak

anyak 2 ata

kan keungg

17 Siswa M

mudian per

am kelomp

n dengan m

ng belakang

gkan bola 

oleh siswa

gan cara y

g menjadi 

ang berada

ka kelompok

au 4 (harus

ulan poin d

Melakukan

Pada 

rmainan te

pok yang b

membuka k

g  mengam

tersebut 

a paling be

ang berbed

elang ada

a pada ba

k elang me

s seimbang

dan menjad

n Permaina

Babak Sem

erakhir yait

berbaris me

aki lebar. T

mbil bola ya

dari depa

elakang, na

da. Begitula

lah menan

arisan palin

endapat 1 p

) kali samp

i pemenang

an Elang M

mi Final 

tu “terowo

emanjang 

Tugas siswa

ang disiapk

an melewa

amun masi

ah seterusn

ngkap anak

ng belakan

poin, setela

pai salah sa

g. 

Menangkap

ongan berg

ke belaka

a berlari be

kan di depa

ati terowon

ng-masing 

nya sampa

k ayam yak

g. Jika an

h itu berga

atu kelomp

 

p Anak Aya

guling”.Sisw

ng membu

ergantian da

an kemudia

ngan samp

siswa har

i semua bo

85 

kni 

ak 

nti 

ok 

am 

wa 

uat 

ari 

an 

pai 

rus 

ola 



 

h

p

T

b

m

u

i

habis berp

permainan,

Gam

Tahap Akh

Guru

berdasarka

menang m

untuk men

istirahat se

pindah ke b

, itulah pem

mbar 4.18 S

ir 

u dan sis

an bagan t

aupun yan

ingkatkan 

belum kem

belakang.K

menangnya.

Siswa Mela

swa bersa

urnamen y

ng kalah ak

motivasi be

mbali ke kela

Kelompok y

. 

akukan Pe

pada Baba

ama-sama 

yang telah 

kan diberi 

elajar siswa

asnya. 

 

 

 

 

 

 

yang lebih 

ermainan T

ak Final 

menyimp

dibuat. Tia

piagam pe

a. Setelah 

dahulu m

Terowonga

ulkan has

ap kelompo

enghargaan

itu, siswa 

enyelesaika

 

an Bergulin

sil turname

ok baik ya

n dan hadia

diberi wak

86 

an 

ng  

en 

ng 

ah 

ktu 



 

 

c

o

y

g

p

b

d

b

m

r

t

p

Gamb

c. Tahap P

Peng

observer d

yang berisi

guru mata

pengamata

butir yang 

data yang 

benar-bena

merespon i

Hasi

refleksi.Pen

tindakan ke

pada siklus

bar 4.19 Pe

Pengamata

gamatan di

dengan me

i 20 butir p

a pelajara

an yang dil

muncul ad

lengkap me

ar cermat d

instruksi gu

il pengama

neliti dan o

elas yang t

s II ini. 

emberian P

an 

ilaksanakan

enggunaka

pernyataan.

an pendidi

akukan ob

alah 18 da

engenai ke

dalam pros

uru dengan 

atan di lap

observer b

telah dilaku

  

Pengharga

n pada saa

n panduan

Dalam hal 

ikan jasm

bserver pad

an yang be

giatan guru

ses pengam

baik. 

pangan me

berkolabora

ukan selam

aan Kepada

at pelaksan

n instrume

ini observe

ani atau 

da instrume

elum muncu

u dan siswa

matannya. 

enjadi dasa

asi untuk m

ma pertemu

a Siswa (S

aan tindaka

ent pemant

er yang dit

rekan se

ent pemant

ul adalah 2

a, maka ob

Selain itu 

ar pertimb

mengkritisi 

uan pertam

iklus II) 

an kelas ole

tau tindaka

tunjuk adala

ejawat.Dala

tau tindaka

2 butir. Unt

bserver har

siswa dap

angan unt

pelaksanaa

a dan ked

87 

 

eh 

an 

ah 

am 

an, 

tuk 

rus 

pat 

tuk 

an 

ua 



88 
 

 

d. Refleksi Tindakan 

Tahap refleksi yang dilakukan merupakan tahap terakhir dari 

serangkaian tahapan yang telah dilalui. Adapun inti dari tahapan ini adalah 

untuk membahas kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus II yang telah 

dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ada beberapa hal yang 

ditemukan, baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua 

dalam siklus II. Temuan-temuan itu antara lain siswa lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran baik dalam pertemuan pertama maupun 

pertemuan kedua. Selain itu berdasarkan catatan lapangan dan instrument 

pemantau tindakan yang dibuat oleh observer, guru telah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan siswa telah berperan aktif 

dalam setiap permainan pada turnamen. 

Hal terpenting dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II ini adalah 

penerapan model cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) 

semakin membaik. Hal ini terbukti pada meningkatnya kemampuan variasi 

gerak dasar lari pada siklus ini yang sudah di atas rata-rata dari yang telah 

ditetapkan atau dengan kata lain sudah selesai. Begitupun dengan data 

pemantau tindakan yang mengalami peningkatan dari tiap 
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siklusnya.Berdasarkan perolehan data tersebut, maka pemberian tindakan 

diakhiri sampai dengan siklus II. 

Data yang diperoleh dari lembar pengamatan kemampuan variasi 

gerak dasar lari mendapat skor keseluruhan dari jumlah siswa sebesar 160 

lalu dipersentase mencapai 92%.Data yang diperoleh dari instrumen 

pemantau tindakan mendapatkan skor keseluruhan sebesar 18 lalu 

dipersentasekan mencapai 90%. Untuk melihat lebih jelas data hasil 

penelitian siklus II maka dapat diamati pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Data Siklus II 

No. 
Data 

Skor Variasi Gerak Dasar Lari Skor Pemantau Tindakan 
Skor Persentase(%) Skor Persentase(%) 

1. 160 92% 18 90% 

 

B. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada tahap ini peneliti mengkaji proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus I untuk memperoleh keabsahan data dengan cara 

melakukan pembahasan melalui diskusi antara peneliti dan observer dari 

hasil pengamatan keterlaksanaan model cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT), catatan lapangan dan dokumentasi. Peneliti dan 

observer mencocokkan hasil temuan yang diperoleh selama proses 
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pembelajaran dan mengevaluasi untuk dijadikan acuan pada siklus 

berikutnya. 

 

C. Analisis Data 

1. Variabel Variasi Gerak Dasar Lari 

 Ada enam komponen variasi gerak dasar lari yaitu pengembangan 

gerak, keragaman gerak, posisi kaki, posisi badan, posisi lengan, dan 

pandangan. Adapun data dari lembar pengamatan variasi gerak dasar lari 

pada siklus pertama dari jumlah siswa 29 orang memperoleh skor 

keseluruhan 120, jika dipersentasekan menjadi 68%. 

 Data yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi target yaitu 85% 

persentase keseluruhan siswa, maka peneliti melanjutkan dengan melakukan 

siklus ke II, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Data pengamatan 

variasi gerak dasar lari siklus II dari jumlah siswa 29 orang memperoleh skor 

160, jika dipersentasekan menjadi 92%. 

 Pada siklus kedua ini dapat dilihat persentase skor telah mencapai 

target yakni melebihi 85%. Maka dari itu penelitian tindakan dihentikan cukup 

sampai dengan siklus II, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

 Data peningkatan skor jumlah total setiap indikator variasi gerak dasar 

lari dapat dilihat melalui tabel dan diagram berikut: 
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Tabel 4.5 

Jumlah Skor Total Setiap Komponen Variasi Gerak Dasar Lari 

No. Komponen Siklus I Siklus II 
1. Pengembangan Gerak 18 24 

2. Keragaman Gerak 13 25 

3. Posisi Kaki 18 28 

4. Posisi Badan 24 26 

5. Posisi Lengan 21 28 

6. Pandangan 26 29 

 

 

 

Gambar 4.20 Diagram Jumlah Skor Total Setiap Komponen Variasi 

Gerak Dasar Lari 
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 Persentase peningkatan variasi gerak dasar lari secara keseluruhan 

dapat dilihat dari tabel dan gambar diagram berikut: 

Tabel 4.6 

Persentase Pencapaian Variasi Gerak Dasar Lari Siklus I dan Siklus II 

No. Siklus  Persentase 
1. Siklus I 68% 

2. Siklus II 92% 

 

 

 

Gambar 4.21 Diagram Persentase Pencapaian Variasi Gerak Dasar Lari 

Siklus I dan Siklus II 
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 Secara keseluruhan kemampuan variasi gerak dasar lari siswa sudah 

baik dengan adanya peningkatan pada setiap indikator variasi gerak dasar 

lari. Dengan demikian penerapan model cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT) berdampak pada peningkatan variasi gerak dasar 

lari siswa. 

 

2. Model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

 Data hasil pengamatan variabel model cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT) yang telah dilakukan peneliti pada siklus I dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Data Pencapaian Model Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 

No. Siklus Jumlah Pernyataan Soal Jumlah Skor 
Persentase 

Skor 
1. I 20 13 65% 

2. II 20 18 90% 

 

 Perolehan data yang didapat dari instrument pemantau tindakan 

melalui pengamatan yang dilakukan pada siklus I dan siklus II terdapat 

peningkatan yang signifikan. Dilihat dari pencapaian persentase model 

cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) pada siklus I 65% 



94 
 

meningkat 25% menjadi 90% pada siklus II, data selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. Data persentase pencapaian model cooperative learning tipe 

teams games tournament (TGT) dapat dilihat dari tabel dan diagram di bawah 

ini: 

Tabel 4.8 

Persentase Pencapaian Model Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) Siklus I dan Siklus II 

No. Siklus Persentase 
1. Siklus I 65% 

2. Siklus II 90% 

 

 

Gambar 4.22 Diagram Persentase Pencapaian Model Cooperative 

Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) Siklus I dan Siklus II 
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 Peningkatan keterlaksanaan model cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT) pada siklus II yaitu mencapai 90%. Dengan 

demikian pada siklus II peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan model cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) 

dengan baik, sehingga penelitian tindakan dihentikan pada siklus II karena 

pencapaian target sudah tercapai. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil tindakan siklus I dan siklus II 

terlihat adanya peningkatan dari semua data yang diambil. Peningkatan 

variasi gerak dasar lari melalui model cooperative learning tipe teams games 

tournament (TGT) menunjukkan bahwa identifikasi dan analisis peneliti 

bersama kolaborator terhadap temuan-temuan masalah yang terjadi pada 

setiap siklus telah ditemukan pemecahannya dan menunjukkan hasil yang 

optimal. 

Model cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan variasi gerak dasar lari siswa. Karena dalam model 

cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Melalui permainan hitam hijau, siapa cepat membuat lingkaran, ular makan 

ekornya, kembali ke lingkaran, elang menangkap anak ayam dan terowongan 
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berguling yang dimainkan dalam sistem turnamen antar kelompok  ternyata 

dapat meningkatkan variasi gerak dasar lari siswa dari siklus ke siklus. Dari 

siklus I ke siklus II instrument pemantau tindakan meingkat dari 65% menjadi 

90%, sedangkan variasi gerak dasar lari dari 68% meningkat menjadi 92%.  

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil tindakan siklus I dan siklus II 

terlihat adanya peningkatan dari semua data yang diambil. Adapun hasil data 

pemantau tindakan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Data Peningkatan Selama Dua Siklus 

No. Data Setiap Siklus Persentase Variabel I Persentase Variabel II
1. Siklus I 68% 65% 

2. Siklus II 92% 90% 

Peningkatan Hasil 

Pemantau Tindakan 
24% 25% 

 

 Merujuk pada analisis data pada penelitian baik instrument model 

cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) maupun variasi 

gerak dasar lari selama dua siklus, maka criteria keberhasilan telah tercapai 

bahkan melampaui target yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 85%. Dengan 

indikasi yang telah ditunjukkan dari perolehan data selama penelitian maka 

pada siklus II penelitian tindakan dihentikan, karena penelitian dianggap 

berhasil. 


